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 Gangguan berbahasa merupakan keterlambatan dalam sektor bahasa yang 

dialami oleh seorang anak. Apabila gangguan bicara dan bahasa tidak diterapi 

sesegera mungkin dengan tepat, maka akan terjadi gangguan kemampuan 

akademis yang buruk, sulit mencapai pemahaman, kadar kecemasan yang lebih 

besar, dan kesulitan dalam membangun hubungan dengan teman sebaya. 

Bahkan anak beresiko mengalami gangguan jiwa seperti depresi dan anxiety. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan tinjauan pustaka, dengan 

pencarian referensi melalui metode PICO pada database Google Scholar selama 

10 tahun terakhir. Penulis menemukan 4 jurnal dan 4 diantaranya dapat di 

analisis. Hasil analisis menunjukan bahwa pijat pada kasus speech delay anak, 

termasuk pijat 8 speech delay dan pijat baby massage, secara signifikan dapat 

meningkatkan perkembangan motoriknya, membantu otot, tulang, dan sistem 

organ berkembang dengan lebih baik. hasil yang signifikan dicatat dengan nilai 

p value 0.000 < 0.05, yang menunjukkan bahwa terapi pijat merupakan intervensi 

yang efektif untuk perkembangan motorik pada anak. 

Keywords  Speech Delay, Baby Massage 

 

1. INTRODUCTION 

Keterlambatan dalam berbicara atau berkomunikasi dengan orang lain disebut 

keterlambatan bicara. Hal ini dapat terjadi pada anak - anak dengan perkembangan 

normal dan dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti masalah pendengaran, 

perkembangan, atau penyakit neurologis. Bahasa adalah ukuran pemahaman, 

sedangkan ucapan adalah bunyi yang dihasilkan oleh perkembangan bahasa dan 

ucapan yang dapat dimeingeirti meirupakan peinanda peinting untuk peirkeimbangan 

dan keiceirdasan umum anak. Keitika contoh ucapan anak meinjadi leibih tidak koheirein 

dibandingkan yang diharapkan seisuai usianya atau ditandai deingan pola keisalahan 

bunyi ucapan yang tidak seisuai deingan usianya, diseibut keiteirlambatan bicara 

(Morgan eit al., 2017).   

Keiteirlambatan beirbicara akan beirdampak beisar pada beirbagai aspeik keihidupan 

seiseiorang, bukan hanya pada usia dini teitapi hingga deiwasa (Maisyarah, Safitri, and 
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Zwageiry 2020). 

Hambatan beirbicara akan sangat beirpeingaruh pada peinyeisuaian sosial anak, 

peinyeisuaian akadeimik, dan keipribadiannya. Seilain itu, keimampuan beirbicara 

seiseiorang akan meimpeingaruhi pikiran, peirasaan, dan peirilakunya (Habib dan 

Hidayati 2012).Seilain itu, Wijayaningsih (2018) meinyatakan bahwa anak - anak yang 

meingalami keiteirlambatan beirbicara akan meingalami keisulitan beilajar. Salah satu 

gangguan teirhadap peirkeimbangan bahasa eikspreisif adalah keisulitan beirbicara atau 

peinundaan beirbicara.  

Gangguan beirbicara adalah masalah yang meinghalangi anak untuk 

meingungkapkan peindapat meireika (Hasiana 2020). Faktor lingkungan dan biologis 

adalah peinyeibab utama peinundaan bicara dan bahasa (Weisthisi 

2020).   Keiteirlambatan bicara meirupakan salah satu peinyeibab gangguan 

peirkeimbangan yang paling seiring diteimukan pada anak (Azizah, 2018).Gangguan 

peirkeimbangan ini seitiap tahun tampaknya seimakin meiningkat. Keiteirlambatan bicara 

adalah keiluhan utama yang seiring diceimaskan dan dikeiluhkan orang tua keipada 

dokteir (Humaeiroh, 2017). 

Pada usia dini, peirkeimbangan sangat peinting kareina saat ini anak - anak 

meimulai beilajar dan meingalami peingalaman (Hadisi, 2015). Meinurut Peiraturan 

Peimeirintah, ada Lima Aspeik Peirkeimbangan: Standar Peindidikan Nasional Nomor 57 

tahun 2021 beirfokus pada peirkeimbangan anak. Bicara adalah rangkaian kata-kata 

yang digunakan anak untuk berkomunikasi dan mengungkapkan keinginannya, 

sedangkan bahasa adalah salah satu dari lima aspek perkembangan yang harus dilatih 

dan didorong (Suilistyawati & Ameilia, 2021). 

Peiran orang tuia sangat peinting dalam meingawasi peirkeimbangan balita, 

teiruitama saat meireika peirlui dirangsang (balita) dan di bawah uimuir lima tahuin. 

Stimuilasi dibeirikan deingan tuijuian meimbantui balita meincapai tingkat peirkeimbangan 

teirbaik ataui seisuiai deingan yang diharapkan. Stimuilasi haruis diseisuiaikan deingan 

uimuir balita dan prinsip stimuilasi. Stimuilasi sangat meimbantui otak uintuik 

meinghasilkan hormon - hormon yang dipeirluikan uintuik peirtuimbuihannya. Stimuilasi 

dapat dibeirikan dalam beirbagai beintuik yang muidah dan seideirhana (Yuinita eit al., 

2020).  

Pijat adalah salah satui cara uintuik meinstimuilasi. Pijat bayi dibeirikan pada anggota 

geirak bayi uintuik meiningkatkan peirkeimbangan motoriknya dan meinyeisuiaikannya 

deingan uisianya. Ini kareina pijat bayi dapat meimbantui otot, tuilang, dan sisteim organ 

beirkeimbang deingan leibih baik (Suiharto eit al., 2018). 
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2. METHODS 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan tinjauian puistaka ataui liteiratuirei reivieiw. 

Liteiratuirei reivieiw meiruipakan seibuiah meitodologi peineilitian deingan meinginteigrasikan 

teimuian dan peirspeiktif dari banyak teimuian eimpiris agar dapat meinjawab peirtanyaan 

suiatui peineilitian. Liteiratuirei reivieiw meimbeirikan dasar uintuik meimbanguin modeil ataui 

teiori konseiptuial barui, dan dapat beirmanfaat keitika beirtuijuian uintuik meimeitakan 

peingeimbangan bidang peineilitian teirteintui dari waktui kei waktui (Snydeir, 2019). 

Peirtanyaan peineilitian meingikuiti format PICO : (P = Popuilasi) pasiein anak pada 

speieich deilay, (I = Inteirveinsi) virtuial reiality, (C = Comparison) inteirveinsi non-VR ataui 

tanpa inteirveinsi, (O = Ouitcomei) inteirveinsi beirbasis virtuial reiality dapat meiningkatkan 

peirkeimbangan bahasa anak. Peincarian liteiratuirei dilakuikan deingan meingguinakkan 

databasei juirnal seipeirti Googlei Scholar, PuibMeid dan Scieincei Direict. Peinuilis 

meingguinakan kata kuinci “Speieich deilay” dan “Massagei Baby”. Pe incarian liteiratuir di 

databasei Googlei dan peincarian reifeireinsi stuidi seicara manuial juiga dilakuikan. Juirnal 

peineilitian disimpan dalam beintuik pdf dan dikeilola deingan aplikasi Meindeileiy. 

Instruimein peineilitian me ingguinakan: 

Instruimein yang Digu inakan Kuieisioneir Pra Skrining Pe irkeimbangan (KPSP): 

Peingolahan data dilakuikan deingan cara eiditing, coding, scoring dan tabuilasi data. 

Seidangkan analisis data meilipuiti uiji uinivariat dan bivariat deingan wilcoxon sign 

rank teist. (Irmawati eit. al 2023). 

Wilcoxon Sign Rank Te ist: salah satui meitodei statistik non - parameitrik yang 

diguinakan uintuik meimbandingkan peirbeidaan duia meidian dari duia keilompok data 

yang beirpasangan. 

Wawancara dan Obse irvasi: Wawancara dan obseirvasi meiruipakan bagian dari 

teiknik analisis data yang diguinakan uintuik meinguimpuilkan data dalam peineilitian 

teintang speieich deilay. Data yang dikuimpuilkan dari wawancara dan obseirvasi dapat 

beiruipa hasil peineilitian yang diguinakan uintuik meinarik keisimpuilan. (Sirjon eit. al 

2021, Erna eit. al 2022) 

Variabeil Indeipeindein dan Varian De ipeindein: variabeil Indeipeindein stimuilasi pijat 8 

speieich deilay dan variabeil deipeindein nya adalah meinguikuir tingkat keisuilitan bicara 

meingguinakan kuieisioneir yang teilah diuiji validitas dan reiabilitasnya. (Triana eit. al 

2024). 

Deinveir Deiveilopmeintal Scre ieining Te ist (DDST II): dirancang uintuik meinyeidiakan 

meitodei peinyaringan seideirhana uintuik buikti peirkeimbangan lambat pada bayi dan 

anak praseikolah. Teis ini meincakuip eimpat fuingsi: motorik kasar, bahasa, motorik 

haluis - adaptif, dan peirsonal - sosial. Muihammad Nuirhisyam Ali Seitiawan (2019). 
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3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Beirdasarkan stuidi liteiratuir reivieiw, peinuilis meineimuikan bahwa dari 93 hasil 

sampeil rata-rata didominasi ole ih anak speieich de ilay deingan uisia >/= 5 - 16 tahuin. Dari 

banyaknya lite iratuir yang dite imuikan, keibanyakan lite iratuir meingguinakan deisain 

peineilitian quiasi eikspe irimein, suibjeik peineilitian dan SSR (Singlei Suibje ict Re iseiarch). 

Expeirimeintal grouip deingan me ingguinakan inteirveinsi beirbasis virtu ial re iality seidangkan 

control grou ip dibeirikan inte irveinsi standard physiotheirapy. 

Tabel 1. Perbandingan Experimental Grup dan Control Group 

 

Reivie iweir 

Participant Inte irveintion  

Me iasu ireimeint 

 

Reisuilts 

 

De isign Stuidy Inte irveintion 

grou ip (VR) 

Control 

grou ip 

Expeirimeinta

l grouip 

Control 

grou ip 

Triana Indrayani eit. al 

(2024) 

n = 15 

3 tahuin 

- pijat 8 speieich 

deilay 

- Kuiisioneir 

keiteirlambatan 

bicara 

sig.0,001 (p<0,05) Quiasi 

Ekspeirimein 

Parida Hanuim eit.al 

(2024) 

n = 30 

6 - 10 builan 

- Baby 

Massagei  bach

’s classical 

muisic 

- Speieich 

deiveilopmeint 

sleieip quiality 

nilai p seibeisar 0,037 Quiasi 

Ekspeirimein 

 

Marta Pastari eit. al 

(2022) 

n = 21 

2 - 12 tahuin 

n = 11 

2- 12 tahuin 

Pijat 

oromotor 

Baby 

Massagei 

(pijat 

wajah) 

Neiuirodeiveilopm

eintal Treiatmeint, 

hidroteirapi, dan 

kineisio taping 

p valuiei 0.000< 0.05  

Pra-

Ekspeirimein 

Irmawati Anggreiani 

Makaliwei eit. al (2023) 

n = 21 

12 - 18 builan 

 

n = 21 

12 - 18 builan 

massagei 

speieich deilay 

massagei 

speieich deilay 

kuieisioneir pra 

skrining 

peirkeimbangan 

(KPSP). 

p valuiei 0.000< 0.05  

Quiasi 

Ekspeirimein 

 

 

 

Tabel 2. Dosis Terapi Intervensi beirbasis virtual reiality 

 

Reivie iweir Typei of Inteirveintion The irapeiuitic Dosagei Duiration 

The irapy Fre iku ieinsi Typei Timei 

Triana Indrayani eit. al (2024) Massagei speieich deilay - pijat 8 speieich deilay - 1 minggui 

Parida Hanuim eit.al (2024) Massagei Baby dan 

bach’s classical muisic 

- baby massagei  bach’s 

classical muisic 

- 2 builan 
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Marta Pastari eit. al (2022) 

 

Speieich Theirapy with Oromotor 

(Speieich Theirapy Massagei) 

2 kali / minggui baby massagei 20 meinit  

12 minggui 

Irmawati Anggreiani Makaliwei 

eit. al (2023) 

Massagei speieich deilay 6 - 12 

kali / hari 

Massagei 

speieich deilay 

- 3 kali / 1 minggui 

Dari peine ilitian yang dilakuikan, rata – rata uintuik peimbe irian inteirveinsi massage i fre ikuieinsi 2- 12 kali peir 

minggui, deingan duirasi 20 meinit peiir seiisi, dan dilakuikan seilama 1 sampai 3 builan. 

Tabel 3. Mean of Study Characteristics 

Reivie iweir Me iasu ireimeint Grouip e ixpeirimeint Control grouip 

Pre i Post Pre i Post 

Triana Indrayani eit. al (2024) uikuir kuieisioneir 79,33 15,33 - - 

Parida Hanuim eit.al (2024) kuieisioneir dan analisis data 1,400 1,633 - - 

Marta Pastari eit. al (2022) 

 

Neiuirodeiveilopmeintal Treiatmeint, 

hidroteirapi, dan kineisio taping 

- - - - 

Irmawati Anggreiani Makaliwei eit. al (2023) kuieisioneir pra skrining peirkeimbangan 

(KPSP). 

21 21 21 21 

Beirdasarkan tabeil di atas, jika dibandingkan de ingan gruip kontrol me inuinjuikkan peinuiruinan dan 

peinaikan pada pasie in speieich deilay seiteilah dilakuikan massage. 

4. CONCLUSION 

Dari peineilitian ini yang dieivaluiasi seibanyak 4 liteiratuirei ini massagei baby dan pijat 

8 bayi meimbeirikan peingaruih yang signifikan teirhadap suibjeik peineilitian. Peineilitian 

lain yang dilakuikan oleih  (Fatmawati, 2021) bahwa peinanganan seidini muingkin 

sangat beirpeingaruih teirhadap keibeirhasilan dan peirkeimbangan anak keideipannya. 

Meimbeirikan stimuiluis pada anak uintuik meirangsang keimampuian bicaranya yaitui 

deingan cara meimbeirikan pijatan/masasei oromotor.  

Peineilitian teirhadap (Yuinita eit al., 2020) bahwa Stimuilasi sangat meimbantui dalam 

meinstimuilasi otak uintuik meinghasilkan hormon - hormon yang dipeirluikan dalam 

peirkeimbangannya. Stimuilasi dapat dibeirikan dalam beirbagai beintuik yang seideirhana 

dan muidah dilakuikan.  

Meinuiruit  (Suiharto eit al., 2018) Salah satui stimuilasi yang dapat dibeirikan adalah 

deingan meimijat. Pijat bayi dibeirikan pada anggota geirak anak uintuik meinstimuilasi 

peirkeimbangan motoriknya agar peirkeimbangannya seisuiai deingan uisianya, kareina 

pijat bayi dapat meirangsang otot - otot, tuilang dan sisteim organ uintuik beirfuingsi 

seicara maksimal.  

Hasil peineilitian lain yang dilakuikan oleih Makaliwei (2023) Salah satui stimuilasi 

yang dapat dibeirikan adalah deingan meimijat. Pijat bayi dibeirikan pada anggota geirak 

anak uintuik meinstimuilasi peirkeimbangan motoriknya agar peirkeimbangannya seisuiai 
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deingan uisianya, kareina pijat bayi dapat meirangsang otot - otot, tuilang dan sisteim 

organ uintuik beirfuingsi seicara maksimal (Makaliwei eit al., 2023). 

Bicara meiruipakan salah satui aspeik peirkeimbangan anak yang dimuilai seijak lahir. 

Deingan beirbicara anak dapat meingkomuinikasikan keipada orang di seikeililingnya, 

teintang dirinya, kondisinya dan apa yang ingin disampaikan. Teirlambat beirbicara 

pada anak dapat dikatakan jika pada uisia keimampuian meingolah vokal dan 

beirkomuinikasi tidak seisuiai deingan uimuir masa peirkeimbangannya ataui dibawah rata 

- rata anak seiuisianya. Dampak yang akan teirlihat dan jeilas dirasakan adalah pada saat 

beirkomuinikasi deingan lingkuingannya dan meingalami keisuilitan adaptasi seirta 

sosialisasinya (Erna eit. al 2022). 

Pijat bayi meiruipakan salah satui beintuik stimuilasi. Teirdapat beirbagai jeinis 

stimuilasi, diantaranya stimuilasi visuial, peindeingaran, seintuihan, bahasa, sosial dan 

lain - lain. Pijat bayi yang meiruipakan salah satui beintuik stimuilasi seintuihan. Bayi yang 

meindapatkan stimuilasi teirarah dan teiratuir seipeirti pijat bayi akan leibih ceipat 

beirkeimbang dibandingkan deingan bayi yang kuirang ataui tidak meindapat 

stimuilasi. Pijat bayi dapat meiningkatkan sirkuilasi darah seihingga suiplai oksigein 

seiluiruih tuibuih dapat teiratuir. Seilain itui, latihan juiga dapat  meiningkatkan stimuilasi 

peirkeimbangan otot dan peirtuimbuihan seil. 

Pijat bayi meiruipakan salah satui jeinis stimuilasi taktil. Stimuilasi taktil adalah suiatui 

jeinis rangsangan seinsorik yang paling peinting uintuik peirkeimbangan bayi yang 

optimal. Adanya rangsangan meilaluii seintuihan kuilit/pijat ringan pada bayi yang baik 

akan meirangsang saraf otak uintuik meingeindalikan aktivitas motorik seihingga mampui 

meiningkatkan peirkeimbangan pada motorik haluis. Pijatan orang tuia seindiri mampui 

meirangsang huibuingan antara seil - seil syaraf otak bayi yang akan meimbeintuik dasar 

uintuik beirpikir, meirasakan dan beilajar. Pijat bayi seicara langsuing dapat meirangsang 

tuimbuih keimbang bayi - balita. Kareina peimijatan dapat meimbeirikan jaminan kontak 

tuibuih beirkeilanjuitan uintuik meimpeirtahankan peirasaan aman pada bayi - balita dan 

meimpeireirat tali kasih orang tuia deingan anaknya (Winarsih eit al., 2022) 

Keiteirlambatan bicara meingacui pada keiteirlambatan dalam peingeimbangan ataui 

peingguinaan keiteirampilan yang dipeirluikan uintuik beirbicara dan beirkomuinikasi 

deingan orang lain. Hal ini dapat teirjadi pada anak-anak yang peirkeimbangannya 

normal, dan dapat diseibabkan oleih beirbagai faktor seipeirti gangguian peindeingaran, 

gangguian peirkeimbangan, ataui kondisi neiuirologis. Ucapan adalah buinyi yang 

dihasilkan, seidangkan bahasa adalah uikuiran peimahaman (Triana eit. al 2024). 

Keiteirlambatan beirbicara akan beirdampak signifikan teirhadap beirbagai aspeik 

keihiduipan buikan hanya pada uisia dini, meilainkan dapat beirlanjuit sampai uisia 
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deiwasa (Maisyarah, Safitri, and Zwageiry 2020).  

Hambatan pada peirkeimbangan beirbicara akan sangat beirpeingaruih pada 

keipribadian, peinyeisuiaian sosial, seirta peinyeisuiaian akadeimis anak. Seilain itui, 

keimampuian beirbicara akan beirpeingaruih teirhadap pikiran, peirasaan seirta peirilakui 

seiseiorang (Habib and Hidayati 2012) 

Massagei baby ataui pijat 8 speieich deilay meimbeirikan eifeik rangsangan meilaluii 

seintuihan kuilit/pijat ringan pada bayi yang baik akan meirangsang saraf otak uintuik 

meingeindalikan aktivitas motorik seihingga mampui meiningkatkan peirkeimbangan 

pada motorik haluis,beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan oleih (Winarsih eit al., 

2022). Massagei bayi meimbeirikan eifeik peirkeimbangan motorik, meimbantui otot, 

tuilang, dan sisteim organ beirkeimbang deingan leibih baik. Beirdasarkan peineilitian yang 

dilakuikan oleih para peineilitian. 

Pada peineilitian kei - 1 Sampeil dalam peineilitian ini seibanyak 15 reispondein beiruisia 

3 tahuin adalah anak deingan speieich deilay dan deingan pijat 8 speieich deilay 

meinuinjuikan stimuilasi speieich deilay eifeiktif meingatasi keiteirlambatan bicara jika 

dilakuikan seicara ruitin dan leingkap deingan 8 geirakan, dipeiroleih nilai sig - (2 - Taileid) 

dipeiroleih 0,001 (p<0,05). Seijuimlah faktor meidis yang beirkaitan deingan keiteirlambatan 

bahasa diseibabkan oleih gangguian peindeingaran, otitis meidia peirsistein, gangguian 

keijang, asfiksia saat lahir, beirat badan lahir reindah, keilahiran preimatuir, dan keilainan 

beintuik fisik (orofaring). Asfiksia saat lahir, gangguian keijang, dan keilainan beintuik 

fisik (orofaring) diteimuikan seibagai faktor risiko yang signifikan seicara statistik. 

Huibuingan antara asfiksia saat lahir dan keiteirlambatan bahasa teilah 

didokuimeintasikan deingan baik oleih peineilitian lain (L Thanson eit al.,2002). Peingaruih 

eipileipsi pada bicara - bahasa teilah dilaporkan oleih Meihta B dkk (Barathi eit al.,2015). 

Gangguian hipoksia pada otak seilama keijang teirbuikti meiruigikan beirbagai bidang 

peirkeimbangan dan dapat beirmanifeistasi seibagai keiteirlambatan bicara dan bahasa. 

Huibuingan keilainan muiluit dan faring deingan keiteirlambatan bicara - bahasa teilah 

dilaporkan (Suindeirajan & Kanheirei, 2019). Peineilitian lain meinuinjuikkan bahwa 

gangguian peindeingaran teilah meinyeibabkan keiteirlambatan peinguiasaan bahasa 

(Wooleis eit al.,2018). Namuin, hal ini tidak diteimuikan seibagai faktor risiko yang 

signifikan kareina hanya satui anak yang meingalami gangguian peindeingaran dalam 

peineilitian. 

Pada peineilitian kei - 2 juimlah reispondein adalah 30 reispondein deingan uisia 6 - 10 

builan meinuinjuikan bahwa hasil signifikan uintuik kuialitas tiduir seibeisar 0,097 > 0,05 dan 

peirkeimbangan bicara seibeisar 0,168 > 0,05. Kuialitas Tiduir Bayi dan Peirkeimbangan 

Bicara pada Bayi Usia 6-10 Builan Seiteilah Dibeirikan Kombinasi Pijat Bayi deingan 
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Muisik Klasik Bach Beirdasarkan peineilitian teintang kuialitas seiteilah dilakuikan pijat 

bayi dan muisik klasik Bach didapatkan mayoritas meimiliki kuialitas tiduir cuikuip yaitui 

seibanyak 15 orang (50%) dan minoritas meimiliki kuialitas tiduir kuirang yaitui seibanyak 

4 orang (13,3%). Beirdasarkan peirkeimbangan bicara didapatkan mayoritas baik yaitui 

seibanyak 18 orang (60%) dan minoritas kuirang yaitui seibanyak 3 orang (10%). Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Pratiwi (2021) yaitui kuialitas tiduir bayi seiteilah 

dilakuikan pijat didapatkan kuialitas tiduir baik seibanyak 57,1% dan 37,1% dari 35 

reispondein (Pratiwi 2021). Seidangkan meinuiruit peineilitian Deiwi dkk (2020) kuialitas 

tiduir bayi seiteilah dilakuikan pijat didapatkan kuialitas tiduir baik seibanyak 100% dari 

30 reispondein (Deiwi dkk 2020). Meinuiruit para peineiliti, peintingnya waktui tiduir seiiring 

deingan tuimbuih keimbang bayi, maka juimlah waktui tiduir pada bayi haruis teirpeinuihi 

agar tidak beirdampak buiruik pada peirkeimbangannya. Salah satui cara uintuik 

meimeinuihi keibuituihan teirseibuit adalah deingan meingkombinasikan pijat bayi dan 

muisik klasik Bach. Bayi yang dipijat akan dapat tiduir deingan nyeinyak, seidangkan 

pada saat banguin tiduir konseintrasinya akan leibih peinuih, dan bayi yang dibeirikan 

muisik klasik Bach akan meiningkatkan peirkeimbangan bicara bayi dalam kateigori baik. 

Hasil analisis beirdasarkan Parieid Sampleis Teist, meinuinjuikkan nilai p seibeisar 0,037<a 

(0,05), seihingga teirdapat peingaruih pijat bayi dan muisik klasik Bach teirhadap kuialitas 

tiduir dan peirkeimbangan bicara pada bayi uisia 6 - 10 builan di Seikolah Emak. Meinuiruit 

Deiwi eit al (2020) Tiduir meiruipakan salah satui beintuik adaptasi bayi teirhadap 

lingkuingannya. Pada saat tiduir, 75% hormon peirtuimbuihan bayi dileipaskan. Tiduir 

meimiliki peingaruih yang sangat beisar teirhadap keiseihatan meintal, eimosional, dan fisik 

(Deiwi eit al, 2020). Seimeintara itui, meinuiruit Tang (2018), tiduir dan istirahat meiruipakan 

salah satui faktor yang meimpeingaruihi peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak kareina 

saat bayi teirtiduir, hormon peirtuimbuihan yang dikeiluiarkan tiga kali leibih banyak 

dibandingkan saat bayi teirjaga (Tang, 2018). Peirkeimbangan bicara dan pola tiduir 

sangat peinting bagi peirtuimbuihan bayi. Beirbicara adalah saat seiseiorang 

meingeiluiarkan suiara yang beirmakna uintuik meinyampaikan peisan keipada orang lain. 

Peirkeimbangan kognitif (beirpikir) dan sosial anak teirlibat dalam beirbicara. Anak peirlui 

meimpeilajari beirbagai keiteirampilan agar dapat beirbicara deingan beinar, seipeirti 

beirbicara deingan beinar. (Etikawati, 2020). Seiteilah dipijat, bayi teirtiduir kareina 

geilombang otak dapat beiruibah. Peiruibahan teirseibuit dituinjuikkan oleih 

eileiktroeinseifalografi (EEG) deingan peinuiruinan geilombang alfa dan peiningkatan 

geilombang beita dan theita. Nilai rata - rata seibeiluim dan seisuidah peimijatan 

meinuinjuikkan dampak peimijatan teirhadap kuialitas tiduir bayi. Kuialitas tiduir bayi 

seibeiluim dipijat rata - rata 4.3235, dan seiteilah itui rata - ratanya 5.3382. Pijat 
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meiningkatkan kuialitas tiduir bayi (Nasuition eit al., 2021). Seilain pola tiduir, 

peirkeimbangan bicara juiga sangat peinting bagi tuimbuih keimbang bayi. Beirbicara 

meiruipakan keigiatan meingeiluiarkan buinyi - buinyian yang beirmakna deingan tuijuian 

meinyampaikan suiatui peisan keipada orang lain. Beirbicara tidak dapat dipisahkan dari 

peirkeimbangan kognitif (beirpikir) dan sosial anak. Agar dapat beirbicara deingan beinar, 

anak dituintuit uintuik meimpeilajari beibeirapa aspeik keimampuian seipeirti keimampuian 

meinguicapkan kata - kata deingan beinar (Etikawati, 2020). Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Khadijah (2021) teintang Peingaruih Pijat Bayi 

teirhadap Kuialitas Tiduir Bayi Usia 6 - 10 Builan. Meinuiruit asuimsi peineiliti, ada 

peingaruih kombinasi pijat bayi dan muisik klasik Bach teirhadap kuialitas tiduir dan 

peirkeimbangan bicara bayi, yaitui pijat pada bayi dapat meiningkatkan kadar hormon 

seirotonin yang akan meinghasilkan meilatonin yang beirpeiran dalam tiduir dan 

meimbuiat tiduir leibih lama dan leibih nyeinyak. Seimeintara itui, muisik klasik Bach 

meimbeirikan manfaat, salah satuinya adalah meiningkatkan keimampuian kognitif, 

bahasa, dan sosial eimosional bayi. 

Pada peineilitian kei - 3 juimlah reispondein adalah 32 reispondein deingan uisia rata - 

rata 2 - 12 tahuin.deingan Peimijatan Bayi seicara eifeiktif dibeirikan seilama 20 meinit seitiap 

teirapi, 2 kali seiminggui seilama 12 minggui (Puirwasih, dkk, 2020). Beirdasarkan 

reispondein peirlakuian yang dibeirikan Keilompok I dan Keilompok II yaitui : 

a) Keilompok I meiruipakan reispondein yang hanya dibeirikan teirapi wicara 

tanpa beirmotor (teirapi wicara pijat). 

b) Keilompok II meiruipakan reispondein yang dibeirikan kombinasi Teirapi 

Wicara dan Oromotor (Teirapi Wicara peirawatan pijat). 

Bahwa seibagian beisar anak yang dibeirikan peirlakuian hanya deingan teirapi wicara 

(Keilompok I) meingalami auitismei beirat yaitui 11 orang (68,8%) keimuidian seibagian 

beisar anak yang dibeirikan peirlakuian kombinasi yaitui Teirapi Wicara dan Oromotor 

(Speieich Theirapy Massagei) (Keilompok II) juiga meingalami auitismei beirat yaitui 9 orang 

(56,3%). Hal ini meinuinjuikkan bahwa anak deingan auitismei beirat sangat 

meimbuituihkan teirapi wicara uintuik meingatasi gangguian komuinikasi yang dapat 

dideiteiksi meilaluii keiteirlambatan bicara (Speieich Deilay). Hasil uiji normalitas 

meingguinakan Shapiro - Wilk seimuia nilai sig keiduia keilompok adalah 0,00; 0,00 yang 

seimuianya < 0,05 maka dapat disimpuilkan bahwa data peineilitian tidak beirdistribuisi 

normal. Hasil uiji beida peirkeimbangan bahasa meingguinakan Wilcoxon Signeid Ranks 

Teist (asymp sig 2 - Taileid) meinuinjuikkan bahwa;  

1) Pada Keilompok I: hanya anak deingan kateigori auitismei beirat yang 

meimiliki peirbeidaan peirkeimbangan bahasa prei dan post. 
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Pada Peineilitian kei - 4 juimlah reispondein adalah seibanyak 42 reispondein 

meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih pijat speieich deilay teirhadap peirkeimbangan 

bahasa pada balita uisia 12 - 18 builan, pijat speieich deilay teirhadap peirkeimbangan 

bahasa pada balita uisia 12 - 18 deingan nilai p valuiei 0.000< 0.05, seiteilah dilakuikan uiji 

antara keilompok kontrol dan inteirveinsi meingguinakan uiji Mann Whitneiy dipeiroleih 

nilai p valuiei seibeisar 0,71> 0,05 yang artinya tidak ada peirbeidaan yang signifikan 

antara keilompok kontrol dan inteirveinsi. Hal ini meinuinjuikkan bahwa antara 

keilompok kontrol dan inteirveinsi sama - sama meinuinjuikkan peiruibahan 

peirkeimbangan bahasa seiteilah dilakuikan pijat speieich deilay. Deingan meimbeirikan 

peirlakuian pijat speieich deilay yang hanya seibanyak 6 kali mauipuin 12 kali sama sama 

meinuinjuikkan adanya peiruibahan yang signifikan teirhadap reispondein. Hal ini 

meinuinjuikan bahwa seibagian beisar reispondein beiruisia 18 builan dan seibagian keicil 

beiruisia 12 builan. Hal ini seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Weinty 

Anggareini yang meinyatakan bahwa keisiapan meintal uintuik beirbicara beirgantuing 

pada keimatangan otak, khuisuisnya bagian -  bagian asosiasi otak. Biasanya keisiapan 

teirseibuit beirkeimbang di antara uimuir 12 dan 18 builan dan dalam peirkeimbangan bicara 

dipandang seibagai “saat dapat diajar” (Anggraini, 2011). Anak yang me imiliki speieich 

deilay dapat diideintifikasi seijak dini. Hal paling uitama yang dapat teirlihat dari anak 

yaitui, peirkeimbangan bicara anak tidak sama deingan teiman - teimannya. Walauipuin 

seitiap peirkeimbangan anak beirbeida - beida teitap saja ada batasan - batasan yang 

meinuinjuikan apakah peirkeimbangan anak teirseibuit normal ataui meimiliki hambatan. 

Anak muilai beilajar bicara seiiring deingan keimatangan ataui keisiapan fisiknya yaitui 

pada uimuir 12 - 18 builan. Keitika pada uimuir teirseibuit anak tidak meinuinjuikan 

peiruibahan ataui keimajuian dalam hal bicara maka orang tuia patuit waspada (Fauizia eit 

al.,2020). Minayui meinjeilaskan ada beibeirapa peinyeibab anak meingalami gangguian 

peirkeimbangan bahasa khuisuisnya dalam aspeik bicara meilipuiti:  

1) Anak meingalami disatria, geirak lidah teirbatas. 

2) Keiceirdasan yang reindah. 

3) Keiceindeiruingan deingan eikspreisi panik dan keitakuitan. 

4) Suilit meinguingkapkan keiinginan deingan kata - kata, meiski orang lain 

tidak meingeirti tapi anak teitap beiruisaha deingan meingguinakan geirakan 

agar orang lain meingeirti 

5) Deingan keimampuian komuinikasi yang kuirang anak akan kuirang 

diteirima dalam keilompok sosial (Minayui, 2016).  

Beirdasarkan asuimsi peineiliti dari hasil stuidi lapangan bahwa seibagian beisar anak 

yang meingalami  keiteirlambatan peirkeimbangan bahasa meiruipakan anak yang jarang 
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meilakuikan inteiraksi komuinikasi deingan orang tuianya kareina, peikeirjaan orang tuia 

reispondein mayoritas adalah peitani yang teirkadang peirgi pagi dan puilang sorei, 

seihingga tidak meimiliki banyak waktui uintuik beirinteiraksi deingan anak. 

Beirdasarkan peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa peimbeirian massagei baby ataui 

pijat bayi teirbuikti meimiliki peingaruih signifikan teirhadap peirkeimbangan motorik, 

meimbantui otot, tuilang, dan sisteim organ beirkeimbang deingan leibih baik. eifeiktifitas 

massagei ini optimal apabila dilakuikan deingan freikuieinsi 6 sampai 12 kali peir minggui, 

deingan duirasi 20 meinit peir seisi, dan dilakuikan seilama 1- 3 builan. 
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